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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pesatnya perkembangan perusahaan perbankan di Indonesia ditandai 

dengan banyaknya perusahaan perbankan yang bermunculan diperlukan 

pengawasan pada bank-bank. Dalam hal ini Bank Indonesia sebagai bank sentral 

memerlukan suatu kontrol terhadap perusahaan perbankan untuk mengetahui 

keadaan keuangan serta kegiatan usaha masing-masing perusahaan perbankan. 

Perbankan dalam hal ini adalah suatu alat perantara keuangan dari kedua belah 

pihak baik dari pihak yang membutuhkan dana dan pihak yang berkelebihan dana. 

Posisi perbankan juga sangat strategis karena merupakan lembaga keuangan yang 

paling utama yang diandalkan pemerintah dalam pelaksanaan kebijakan moneter 

(Bhegawati & Utama, 2020). 

Sistem finansial Indonesia pada periode 1982-1988 didominasi perbankan 

terutama bank komersial milik pemerintah. Peran penting bank swasta nasional 

meningkat pada tahun 1988-1991 yang memfokuskan pada upaya penurunan 

hambatan dalam memasuki pasar dan penawaran yang menarik seperti bank 

komersial milik pemerintah. Hal tersebut ditandai dengan terbentuknya 40 bank 

swasta baru dan 15 bank patungan. Banyak pihak yang berkepentingan dengan 

penilaian kinerja pada sebuah perusahaan perbankan, diantaranya bagi para 

manajer, investor atau calon investor, pemerintah, masyarakat bisnis maupun 

lembaga-lembaga lain yang terkait. Hingga pertengahan tahun 2022, kondisi 
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perbankan di Indonesia berangsur membaik (Media, 2023). Perkembangan 

Perbankan tersebut dapat terlihat melalui gambar di bawah ini. 

 

Sumber: Laporan Statistik Perbankan Indonesia, 2024 

Gambar 1.1 Perkembangan DPK Bank Umum di Indonesia 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang berasal dari masyarakat 

atau nasabah yang terdiri dari giro, tabungan, dan lain sebagainya. Pada Gambar 

1.1 dapat terlihat jika DPK terus mengalami kenaikkan hingga pada bulan Januari 

2023 sempat mengalami penuruan. DPK adalah unsur pembentukkan pendapatan 

karena dari DPK ini akan disalurkan dalam bentuk pembiayaan/kredit. 

Selanjutnya pembiayaan/kredit yang disalurkan tersebut akan diperoleh tingkat 

pengembalian berupa marjin/hasil bunga. Selanjutnya besar kecilnya marjin/hasil 

bunga akan menentukan tingkat profitabilitas. Oleh karena itu optimalisasi dana 

pihak ketiga menjadi sangat penting dalam meningkatkan profitabilitas (Syahputri 

& Pimada, 2023). Hingga akhir 2022, kondisi perbankan juga masih membaik, hal 

ini dapat terlihat melalui Gambar 1.2. 
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Sumber: Data Bank Focus, 2024 

Gambar 1.2 Perkembangan Labar Bersih Indonesia-Malaysia Periode 2016-2022 

Pada Gambar 1.2 terlihat bahwa pertumbuhan laba di Indonesia 

mengalami peningkatan, hal ini menggambarkan kondisi kinerja perusahaan juga 
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pengembalian (return) dan reaksi pasar akan meningkat (Jonathan & Machdar, 

2018). Sementara itu, laba pada Perusahaan bank di Malaysia terlihat mengalami 

penurunan pada tahun 2022. hal ini menyebabkan kenaikkan suku bunga pada 

tahun 2022 di Malaysia (Bisnis.com, 2022) 
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dilakukan di Kuala Lumpur, Malaysia, pada 27 September 2019. Pertemuan juga 

membahas perkembangan ekonomi dan keuangan terkini, termasuk di bidang 

keuangan syariah, pembiayaan sosial dan pengembangan pasar keuangan, ke 

depan, BI dan BNM juga berkomitmen untuk terus memperkuat kerjasama dalam 

rangka mendorong pembangunan sektor keuangan serta mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan (Puspaningtyas, 2019). 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat bagaimana perkembangan 

perbankan baik di Indonesia maupun Malaysia, kedua negara tersebut 

berhubungan baik salah satunya dapat dilihat melalui Kerjasama yang dilakukan 

demi mendorong pembangunan sektor keuangan serta pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Peneliti tertarik meneliti lebih lanjut terkait kondisi ekonomi kedua 

negara tersebut sebagai objek penelitian dengan melihat kinerja keuangan pada 

sektor perbankan yang berperan sangat besar dalam menggerakkan perekonomian 

nasional. Pasalnya, perbankan berperan di semua aktivitas ekonomi, termasuk 

sektor penggerak utama Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia (Javed et al., 

2020). Pastinya setiap negara ingin meningkatkan pertumbuhan ekonomi salah 

satunya dengan meningkatkan kinerja keuangan perbankan yang juga sebagai 

variabel pada penelitian ini. Tingkat kinerja bank salah satu point dan target 

penting yang harus dicapai dan diraih setiap bank baik bank umum konvensional 

maupun bank umum syariah (Andriasari & Munawaroh, 2020). 

Bank dapat dikatakan mempunyai kinerja yang baik apabila bank tersebut 

dapat melaksanakan kontrol terhadap aspek modal, aktiva, rentabilitas, 

manajemen dan aspek likuiditasnya. Dalam pengukuran tingkat kinerja 
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perusahaan ada beberapa cara, salah satunya menggunakan metode CAMEL 

(Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity). Ada beberapa rasio yang 

digunakan dalam metode ini, diantaranya ada rasio capital, yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank menggunakan modalnya sendiri. Lalu, rasio asset 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan efisiensi keuangan. Ada juga rasio 

management untuk mengetahui kegiatan manajemennya. Lalu rasio earnings yang 

digunakan untuk mengukur perolehan laba dari bank. Dan terakhir adalah rasio 

liquidity digunakan untuk melihat kemampuan bank dalam membayar, terutama 

membayar pinjaman jangka pendek (Shrestha & Gnawali, 2022). 

Digunakannya metode CAMEL ini karena metode ini dapat mengetahui 

seberapa baik bank dapat menjalankan fungsi utamanya sebagai lembaga 

intermediasi keuangan, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit atau investasi. Selain itu, metode 

ini juga juga dapat menilai seberapa besar risiko yang dihadapi bank, seberapa 

efektif manajemen bank dalam mengelola sumber daya, seberapa besar tingkat 

profitabilitas bank, dan seberapa likuid posisi keuangan bank (Kannapadang, 

2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai kinerja keuangan 

perusahaan perbankan menarik untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa, menerapkan serta membuktikan secara empiris bagaimana Kinerja 

Keuangan yang diukur menggunakan metode CAMEL pada negara Indonesia dan 

Malaysia periode 2017 hingga 2022. Banyaknya peneliti terdahulu yang 

melakukan penelitian serupa, namun kebanyakan peneliti melakukan penelitian 
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terkait kinerja keuangan dengan metode, objek dan hasil yang berbeda 

diantaranya, Kim et al., (2021) ini meneliti terkait dampak faktor mikro dan 

makro terhadap kinerja perusahaan dalam konteks perekonomian negara 

berkembang yaitu Vietnam, penelitian ini menemukan bahwa total Aset Turnover 

Ratio (ATR) dan pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, jika diukur dengan return on equity (ROE) atau return on sales (ROS). 

Kedua, leverage berdampak negatif secara signifikan terhadap laba atas penjualan. 

Ketiga, terdapat perbedaan kinerja keuangan dan pengaruh prediktor terhadap 

ROS antara BUMN dan non BUMN yang penyebabnya berasal dari komponen 

efek.  

Suteja & Sidiq (2020) juga meneliti pengaruh kinerja keuangan dengan 

metode CAMEL terhadap pertumbuhan laba pada Bank Umum Swasta Nasional 

(BUSN) Devisa di Indonesia, hasil penelitian menunjukkam bahwa adanya 

pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Kualitas Aset Produktif (KAP), Net 

Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) dan Current Ratio (CR) terhadap Pertumbuhan 

Laba. Sapiri et al, (2022) juga melakukan penelitian terkait kinerja keuangan 

dengan menambahkan variabel lainnya yaitu nilai Perusahaan sebagai variabel 

independen dan financial distress sebagai variabel intervening. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan berpengaruh langsung dan signifikan 

terhadap nilai Perusahaan, tetapi dengan menambahkan financial distress sebagai 

variabel intervening, kinerja keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

Perusahaan.  
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Fuadah et al., (2019) turut meneliti terkait kinerja keuangan melalui 

Sustainability Report pada perusahaan di Indonesia tahun 2012-2016. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Board Size tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Sustainability Reporting, sedangkan Ukuran Perusahaan dan Leverage 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sustainability Report, sementara itu 

Sustainibility Report berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. Mikial et al., (2019) juga melakukan penelitian terkait kinerja 

keuangan, penelitian ini menguji pengaruh kinerja lingkungan dan pengungkapan 

informasi lingkungan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja 

lingkungan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan, pengungkapan informasi lingkungan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Silvianti et al., (2023) dalam penelitiannya terkait Kinerja Keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Governance Index 

terhadap Kinerja Keuangan perusahaan di semua perusahaan yang terdaftar dalam 

program pemeringkatan Corporate Governance Perception Index (CGPI) yang 

dilakukan oleh Lembaga Independent The Indonesian Institute For Corporate 

Governance (IICG) tahun 2017-2021. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dokumentasi.  Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

linear sederhana. Data diolah menggunakan Program Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Corporate Governance Index berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
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kinerja keuangan perusahaan. 

Banyaknya peneliti terdahulu yang melakukan penelitian terkait kinerja 

keuangan dengan metode perhitungan dan objek yang berbeda, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian terkait kinerja keuangan dengan cara 

membandingkan bagaimana kinerja keuangan yang ada di Indonesia dan Malaysia 

menggunakan metode CAMEL. Sasaran dalam penelitian ini adalah Perusahaan 

Perbankan di Indonesia dan Malaysia periode 2017 – 2022 yang terdapat di Bank 

Focus. Dari penjelasan tersebut, maka  judul yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu “Tingkat Kinerja Keuangan pada Industri Perbankan di Indonesia dan 

Malaysia”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat di tentukan rumusan  

masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana perbandingan tingkat kinerja 

keuangan yang menggunakan metode CAMEL yang meliputi aspek Capital, 

Asset, Management, Earning, Liquidity pada industri perbankan di Indonesia dan 

Malaysia ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah pada penelitian ini, maka dapat ditentukan tujuan dari 

penelitian   ini yaitu untuk menganalisis dan membandingkan serta membuktikan 

secara empiris terkait Perbandingan Tingkat Kinerja Keuangan yang diukur 

menggunakan metode CAMEL yang meliputi aspek Capital, Asset, Management, 

Earning, Liquidity pada industri perbankan di Indonesia dan Malaysia. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan ilmu ekonomi dan penerapan Agency Theory terkait Kinerja 

Keuangan yang menggunakan metode CAMEL.  

b. Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan bagaimana Bank sebagai 

pemilik dana dan nasabah sebagai agen dapat mengelola Capital (Modal) 

perusahaan. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan bagaimana agen dan principal 

dapat mengeolala asset perusahaan dengan baik sehingga dapat memperoleh 

return yang diinginkan. 

d. Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan bagaimana kemampuan agen 

dan principal dapat berkerja sama mencapai target dan meningkatkan laba 

bersih perusahaan serta mengatasi adanya agency problem. 

e. Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan bagaimana kemampuan agen 

dan principal dalam melakukan kegiatan operasionalnya dan mampu 

menutup beban operasional dengan pendapatan operasional perusahaan. 

f. Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan bagaimana kemampuan bank 

dalam membayar pencairan dana dari deposannya pada saat jatuh tempo serta 

dapat mencukupi permintaan kredit yang diajukan oleh nasabah. 



10 
 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa 

informasi dan masukan baik kepada pemegang kebijakan tentang pentingnya 

untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan melalui metode CAMEL 

yang meliputi aspek Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity.  

b. Sebagai dasar penelitian lebih lanjut di bidang Kinerja Keuangan Perbankan 

bagi para pengguna laporan keuangan. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam upaya peningkatan kinerja keuangan, terutama metode 

CAMEL yang meliputi aspek Capital, Asset, Management, Earning, 

Liquidity. 

d. Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai tambahan referensi bagi 

para pemegang saham dalam menganalisis kondisi perusahaan saat akan 

menanamkan modalnya pada suatu perusahaan. 
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